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OSA berdampak terhadap keselamatan penerbangan dengan menimbulkan fatigue dan gangguan kognitif
pada memori, atensi, perencanaan, kemampuan memecahkan masalah dan multitasking. Faktor predisposis
utama OSA adalah peningkatan berat badan, sertafaktor pekerjaan juga dapat mempengaruhi timbulnya
risko OSA. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara obesitas dan faktor-faktor lainnya
terhadap risiko OSA pada pilot sipil di Indonesia. Penelitian menggunakan disain potong lintang dan
dilakukan di Balai Kesehatan Penerbangan. Responden mengisi kuesioner STOP-BANG untuk risiko OSA,
kuesioner ESS untuk EDS, kuesioner NOSE untuk obstruksi di hidung, dan kuesioner GPAQ untuk aktifitas
fisik. Kemudian dilakukan pengukuran antropometri berupa BMI dan lingkar leher. Didapatkan 176
responden dengan prevalensi rissko OSA 35,8%. Kemudian, obesitas, lingkar |eher, usia, tekanan darah,
obstruksi hidung, penyempitan orofaring, dan merokok ditemukan mempunyai hubungan bermakna dengan
risiko tinggi OSA (p<0,05). Tidak terdapat hubungan bermakna antara faktor pekerjaan dengan risiko OSA
(p>0,05). Faktor-faktor yang paling berhubungan dengan risiko OSA ialah lingkar leher, penyempitan
orofaring, dan obstruksi nasal (p<0,05). Terdapat hubungan bermakna antara faktor antropometri yaitu BMI
dan lingkar leher; faktor demografi yaitu usia; faktor komorbid yaitu tekanan darah, obstruksi hidung, dan
penyempitan rongga orofaring; dan juga faktor kebiasaan yaitu merokok dengan risiko OSA.

...... OSA can impact flight safety by causing fatigue and cognitive impairment in memory, attention,
planning, problem-solving, and multitasking abilities. Increased body weight can predispose to OSA, and
the risk development is affected by occupational factors. A cross-sectional study to determine the
association between obesity and other factors on the risk of OSA in Indonesian civilian pilots was conducted
at the Aviation Health Center. The respondents filled out the STOP-BANG questionnaire for OSA risk, the
ESS questionnaire for EDS, the NOSE questionnaire for nasal obstruction, and the GPAQ questionnaire for
physical activity. Anthropometric measurements (BMI and neck circumference) were measured. Of the 176
respondents, the prevalence of OSA risk was 35.8%. Obesity, neck circumference, age, blood pressure, nasal
obstruction, oropharyngeal narrowing, and smoking were found to have a significant association with a high
risk of OSA (p<0.05). There was no significant association between occupational factors and OSA risk
(p>0.05). Neck circumference, oropharyngea narrowing, and nasal obstruction were the factors most
associated with OSA risk (p<0.05). There was a significant association between anthropometric factors
(BMI and neck circumference), demographic factors (age), comorbid factors (blood pressure, nasal
obstruction, and narrowing of the oropharyngeal cavity), and also smoking habits with the risk of OSA.
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